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ABSTRAK

Kelompok Tani Damang Saiyo merupakan salah
satu kelomok tani aktif yang terdapat di
Kenagarian Batu Balang, Kecamatan Harau
Kabupaten Lima Puluh Kota. Anggota kelompok
terdiri dari kaum perempuan dan laki-laki.
Keseharian kelompok lebih banyak bergerak di
bidang pertanian. Namun beberapa anggota
memiliki hewan ternak, yaitu ternak sapi dan
kambing. Permasalahan dalam beternak adalah
pertumbuhan ternak yang lambat dan
produktivitas ternak yang rendah. Hal ini
dikarenakan dalam pemberian pakan hanya
bertumpu pada hijauan saja, tanpa ada
pemberian kosentrat. Hijauan sangat mudah
didapatkan di sekitar lingkungan dan tidak
mengeluarkan  biaya, serta  kurangnya
pengetahuan peternak tentang kosentrat dan
kebutuhan ternak akan kecukupan nutrisi. Oleh
karena itu maka dilakukan kegiatan pengabdian
berupa penyuluhan tentang kosentrat dan
kecukupan nutrisi ternak serta praktik
pembuatan pelet untuk ternak ruminania (sapi
dan kambing).
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PENDAHULUAN

Kelompok Tani Damang Saiyo terletak di Kenagarian Batu Balang,
Kecamatan Harau. Kelompok ini tergolong aktif, hal ini diketahui dari adanya
kegiatan pertemuan yang dilakukan kelompok dan adanya kegiatan bersama di
bidang pertanian. Pertanian merupakan fokus utama kegiatan Kelompok Tani
Damang Saiyo, karena setiap anggota kelompok memiliki lahan pertanian.
Namun, beberapa anggota kelompok juga ada yang memiliki ternak, seperti
ternak sapi dan kambing. Bagi mereka beternak adalah sebagai usaha sampingan
selain dari bertani. Hal ini dikarenakan adanya lahan dan hijauan berupa rumput
yang mudah didapatkan sebagai pakan ternak.

Dalam hal pemeliharaan, ternak sapi merupakan ternak yang mudah
dalam penyediaan pakan. Konsumsi utama pakan sapi adalah hijauan yang
dapat berupa rumput, dedaunan, jerami dan limbah pertanian atau limbah
industri lainnya. Suyasa dkk (2016) hijauan adalah pakan utama ternak
ruminansia yang didalamnya terdapat kandungan nutrisi yaitu energi, protein,
lemak, serat, vitamin dan mineral. Di Lokasi kelompok yaitu Kenagarian Batu
Balang, ketersediaan pakan hijauan mudah didapatkan karena tumbuh liar pada
lahan yang belum termanfaatkan, dan limbah pertanian juga banyak ditemukan
karena mata pencarian utama masyarakt yaitu bertani, seperti bertani padi,
jagung dan lainnya. Atas dasar mudahnya mendapatkan pakan hijauan dan
ketersediaan pakan hijauan yang melimpah, maka di samping bertani
masyarakat anggota kelompok juga beternak sapi ataupun kambing.

Beternak sapi dan kambing bagi anggota kelompok bukanlah hal yang
utama, hanya sebagai kegiatan sambilan sehingga tidak ada pemberian kosentrat
untuk sapi atau kambing. Hal ini menyebabkan pertumbuhan ternak yang
lambat. Hasanah dkk. (2017) Peforma sapi yang baik dan produksi maksimal
akan didapatkan apabila dilakukan pemberian pakan yang berkualitas dan
sesuai kebutuhan ternak karena sudah terpenuhinya kebutuhan untuk hidup
pokok, pertumbuhan dan produksi ternak. Tidak adanya pemberian kosentrat
oleh peternak dikarenakan merasa cukup dengan pemberian hijauan yang
berlimpah dan kurang pengetahuan akan pentingnya kecukupan nutisi dan
pengetahuan terhadap kandungan nutrisi pada kosentrat.

Salah satu hal yang diperhatikan dalam pemeliharaan ternak adalah biaya
produksi yang tinggi yaitu dari biaya penyediaan pakan. Keunggulan dari
beternak sapi adalah mampu mengkonversi pakan dengan nilai nutrisi yang
berasal dari limbah pertanian. Namun dalam hal ini untuk peningkatan produksi
ternak, maka perlu pemanfaatan pakan kosentrat. Hasnudi dkk (2019), kosentrat
merupakan pakan penguat yang memiliki kandungan nutrisi yang tinggi dan
serat kasar rendah ( <20%) seperti biji-bijian dan limbah pertanian/perkebunan
industri, contohnya jagung giling, menir, bungkil kedelai, bungkil kelapa,
tepung tulang, tepung bulu, tepung darah, tepung ikan dan lainnya.

Kondisi di lapangan bahwa anggota kelompok tani Damang Saiyo dalam
beternak sapi, hanya memberikan hijauan sebagai pakan ternak. Atas dasar ini
maka dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan memberikan
penyuluhan tentang pakan kosentrat dan melakukan praktek pembuatan pelet
untuk ternak ruminansia.
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PELAKSANAAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Kelompok Tani Damang Saiyo
dilakukan pada bulan Agustus 2024 yang dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan
Teknik Pakan Jurusan Peternakan dan Kesehatan Hewan Politeknik Pertanian
Negeri Payakumbuh. Metode yang dilakukan pada kegiatan pengabdian adalah
diawali dengan survey potensi sumber daya alam yang mendukung peternakan
sapi dan melakukan diskusi, tanya jawab tentang kebiasaan peternak dalam
beternak sapi. Tahap berikutnya melakukan penyuluhan tentang pakan ternak
sapi, terutama tentang pakan kosentrat, kandungan dan kegunaannya bagi
pertumbuhan ternak, sumber untuk mendapatkan kosentrat, serta penjelasan
tentang pembuatan pelet untuk sapi. Pada saat penyuluhan diikuti dengan
diskusi dan tanya jawab. Kegiatan selanjutnya adalah melakukan praktek
bersama pembuatan pelet sebagai olahan dari kosentrat. Peserta adalah anggota
Kelompok Tani Damang saiyo. Pelaksana kegiatan adalah staf pengajar
Politeknik Pertanian Negeri Payakumbubh, teknisi laboratorium dan mahasiswa
Politeknik Petanian Negeri Payakumbuh.

Bahan yang digunakan dalam kegiatan praktek pembuatan pengolahan
pakan kosentrat berupa pelet adalah dedak padi, jagung giling, bungkil sawit,
bungkil kedele, mineral sapi, tepung tapioka, garam. Peralatan yang digunakan
adalah timbangan, mesin pelet, dan mesin pengering.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberian kosentrat pada sapi dan kambing jarang dilakukan oleh
peternak dalam pemeliharaan ternak. Hal ini dikarenakan peternak merasa
cukup dengan pemberian hijauan berupa rumput dan limbah pertanian lainnya
yang mudah didapatkan di lingkungan sekitarnya. Sebagian besar anggota
kelompok tani memiliki mata pencaharian bercocok tanam, terutama tanaman
padi, jagung dan ada juga tanaman sayur. Sehingga hal ini yang mendasari
mereka berternak sapi dan kambing dan memanfaatkan limbahnya untuk pakan
ternak sapi dan kambing. Di samping itu, masih didapati lahan yang kosong,
ditumbuhi oleh rumput.

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan pada Kelompok Tani
Damang Saiyo atas dasar potensi alam yang ada pada kelompok tani, adanya
ternak sapi dan kambing, lahan yang dapat dimanfaatkan untuk beternak,
kondisi alam yang mendukung serta sumber daya manusia berupa kelompok
yang aktif. Tujuan dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat adalah untuk
menambah pengetahuan dan wawasan dalam beternak sapi dan kambing,
menambah semangat dan motivasi dalam mengembangkan wusaha
peternakannya.

Berdasarkan pembicaraan dengan kelompok tani Damang Saiyo
didapatkan permasalahan mereka dalam beternak sapi dan kambing adalah
pertumbuhan ternak yang lambat, kematian pada anak dan produktivitas ternak
yang rendah. Kebiasaan peternak yang memberikan pakan ternak berupa
hijauan saja, dengan alasan hijauan mudah didapatkan dan merasa cukup
dengan hijauan tersebut. Ketidaktahuan akan kebutuhan nutrisi pada ternak sapi
atau kambing dan kegunaannya bagi pertumbuhan ternak. Yogyantara dkk.
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(2014), apabila pakan yang diberikan hanya hijauan saja dan tidak
memperhatikan kandungan nutrisinya akan mengakibatkan produktivitas
ternak rendah dan tidak mampu berproduksi dengan maksimal karena ternak
tidak mendapatkan nutrisi yang cukup.

Solusi yang dapat dilakukan pada kelompok tani Damang Saiyo untuk
meningkatkan pengetahuan dan wawasan peternak dalam beternak dengan
tujuan untuk meningkatkan produksi ternaknya pada jangka panjang adalah
melakukan kegiatan penyuluhan tentang pentingnya pemberian pakan
kosentrat. Praktik yang dilakukan adalah pembuatan pelet yang kemudian
diaplikasikan oleh peternak ke hewan ternaknya. Cakra dkk (2005) menyatakan
bahwa, ternak kambing yang pakannya hanya rumput lapangan, maka
pertumbuhan dan produksinya akan rendah sehingga perlu penambahan pakan
kosentrat, karena kosentrat merupakan pakan yang memiliki kandungan nutrisi
yang berkualitas tinggi dan dapat meningkatkan pertumbuhan ternak. Murtidjo
(1993) menyatakan bahwa konsentrat merupakan bahan pakan yang mudah
dicerna dan mengandung nilai nutrisi yang tinggi, sehingga dapat meningkatkan
produktivitas ternak.

Pelet merupakan modifikasi pakan yang merupakan gabungan dari
beberapa bahan pakan dalam bentuk mash yang kemudian dicetak dengan
mesin pelet. Pemberian pakan dalam bentuk pelet memiliki keunggulan
dibandingkan dalam bentuk tepung / mash yaitu menghindari pakan yang
tercecer, semua pakan yang teraduk akan terkonsumsi semuanya, sehingga akan
memberikan dampak terhadap pertumbuhan ternak. Zalizar dkk (2012),
keuntungan pakan dalam bentuk pellet adalah dapat mengurangi pakan yang
terbuang. Sehingga dapat meningkatkan konsumsi, daya cerna dan
produktivitas ternak.

Pembuatan pelet untuk ternak sapi dan kambing ini dilakukan bersama
Kelompok Tani Damang Saiyo bertempat di Laboratorium Nutrisi dan Teknik
Pakan. Hal yang disiapkan adalah bahan pakan berupa jagung giling, dedak
padi, bungkil sawit, bungkil kedele, tapioka, garam halus dan mineral sapi.
bahan pakan yang masih kasar seperti bungkil sawit, dihaluskan terlebih dahulu
dengan menggunakan blender, tujuannya adalah agar semua bahan pakan
tersebut kompak dan tercampur rata. Semua bahan tersebut diaduk, dengan
kemudian ditambahkan air sedikit demi sedikit, agar semua bahan dapat terekat.
Zalizar dkk (2012) menyatakan bahwa, untuk meningkatkan kualitas pelet, biji-
bijian digiling menjadi ukuran partikel yang halus. Semakin halus partikel maka
akan semakin besar luas permukaan penetrasi panas dan kelembaban lebih cepat
ke inti partikel sehingga dapat meningkatkan pemasakan dan gelatinasi sel-sel
pati. Bahan pelet yang sudah tercampur rata lalu dicetak dengan menggunakan
mesin pelet. Hasil cetakan pelet dikeringkan selama 1 hari dalam mesin
Angpengering dengan tujuan agar pelet bisa disimpan lama dan menghindari
kerusakan mikrobiologis pada pelet. Selanjutnya pelet dapat dikemas ataupun
diberikan ke ternak.

Pemberian pakan dalam bentuk pelet dapat meningkatkan performa
ternak ruminansia, karena semua bahan pakan telah tercetak dalam satuan yang
kompak, sehingga semua unsur penyusun dan nutrisi yang terkandung di
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dalamnya dikonsumsi ternak dan menghindari pakan yang tercecer atau dipilih-
pilih oleh ternak. Anggraini (2012) menyatakan bahwa pemberian pelet dapat
meningkatkan palatabilitas pakan ternak karena setiap pellet pakan kambing
mengandung nutrisi yang sama, sehingga pakan menjadi lebih efisien karena
ternak tidak memilih-milih pakan. Pelet yang dihasilkan diuji kandungan
protein kasarnya di Laboratorium Nutrisi dan Teknik Pakan, didapatkan kadar
protein kasarnya adalah 18,11% Hasil ini menandakan bahwa pemberian pelet
dapat memenuhi kebutuhan protein pada ternak sapi dan kambing. Kearl (1982)
menyatakan bahwa kebutuhan protein kasar untuk ternak sapi adalah sekitar 12-
14% dari bahan kering. Secara fisik, pelet yang dihasilkan bewarna terang,
bentuk bulat, panjang dan pipih seperti pipa, konsistensi tidak keras, dan tidak
terlalu rapuh, kompak. Palatabilitas disukai ternak, aroma wangi pakan. Hasil
penelitian Kaunang (2021) diketahui bahwa pemberian pakan dalam bentuk
pelet lebih tinggi tingkat konsumsinya dibandingkan dengan pakan dalam
bentuk kosentrat sehingga meningkatkan pertambahan bobot badan. Terjadinya
peningkatan konsumsi pada pakan dalam bentuk pelet dibandingkan kosentrat
dipengaruhi oleh tingkat kesukaan ternak terhadap tekstur, bau, rasa dan suhu
dari pakan tersebut.

Dokumentasi kegiatan pembuatan pelet untuk ternak sapi dan kambing
pada Kelompok Tani Damang Saiyo dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan tentang pentingya pemberian kosentrat bagi
ternak kambing ataupun sapi

Gambar 2. Proses pencampuran dan pengadukan bahan pakan pembuat pelet
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan di Kelompok Tani
Damang Saiyo, Kenagarian Batu Balang, Kecamatan Harau, diikuti oleh anggota
kelompok dengan penuh perhatian dan antusias. Kegiatan dilakukan dalam
bentuk penyuluhan. diskusi dan praktik pembuatan pelet ternak ruminansia.
Praktik pembuatan pelet ini dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknik
Pakan Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh. Diharapkan dengan adanya
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini tentang inovasi pembuatan pelet
ternak ruminansia, dapat menambah wawasan dan pengetahuan anggota
kelompok tentang pentingnya pemberian kosentrat pada ternak ruminansia
(sapi atau kambing) dan menambah ketrampilan dalam pembuatan pelet, serta
anggota dapat menerapkan pada ternaknya atas ilmu yang telah didapatkan.
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